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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mempelajari perubahan konduktivitas bahan polianilin
terhadap konsentrasi elektrolit. Telah dilakukan eksperimen sintesis dan doping polianilin
(PANI) dengan metode elektrokimia galvanostatik, dan metode karakterisasi bahan
menggunakan metode four point probe (4 elektroda). Sebagai hasil kajian diperoleh
kesimpulan bahwa dari hasil analisis sejumiah film polianilin konduktif yang dihasilkan
pada berbagai kondisi pemrosesan galvanostatik dengan elektrolit HCI telah diperoleh
estimasi perangkat parameter sintesis dan doping yang menghasilkan konduktvitas
optimal sekitar 5,0 S/cm, yaitu konsentrasi elektrolit 1,2 M, konsentrasi monomer 0.2 M,
arus tetap 1,4 mA. Hasil ini cukup untuk menunjukkan bahwa polianilin adalah salah satu
jenis polimer konduktif, dan diperoleh gambaran tentang kaitan anfara peningkatan
konduktivitas PANI dan konsentrasi elektrolit.
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ABSTRACT

The reseacrh aims to study changes in polyaniline conductivity in relation to the
concentration of electrolytes. Polyaniline (PANT) synthesis and doping experiments have
been carried out using the electrochemical galvanostatic and the characterisation four
point probe methods. To summarise the results some conductive polyaniline film was
analysed using the galvanostatic proses with HCl electrolytes whose parameters of
svnthesis and doping were estimated. Optimum conducuvity was estimated to be
approximately 5.0 S/cm, ie an electrolyte concentration of 1.2 M, a monomer
concentration of 0.2 M, a constant current of 1.4 mA. This result indicates that
polyaniline in a conductive type of polimer, and shows a connection between level of

conductivity PANI and electrolyte concentration.
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BABI

PENDAHULUAN

Polimer konduktif adalah polimer yang secara intrinsik dapat menghantarkan
istrik. Sifat listrik polimer konduktif dapat diatur dengan mengontrol parameter sintesis
'12], seperti konsentrasi monomer, kensentrasi elektrolit, tegangan, waktu polimerisasi
ian temperatur pé)limeﬁsasi.

Diantara polimer konduktif generasi baru yang telah ditemukan sejauh ini,
polianilin (PANT) menempati kedudukan yang istimewa karena kaya akan aspek ilmiah
dan luas potensi aplikasinya seperti baterai sekunder, sensor, bahan elektrokromik, solar,
LED (Light Emitting Dioda), bahan devais elektronik (Paui, 1985) dan optoelektronik
(Yang, 19935). Selain itu diantara polimer kondukiif vang telah ditemukan. polianiiin
(PANI) merupakan bahan yang paling stabil, mudah larut dalam berbagai pelarut organik.
murah dan berlimpah.

Potensi aplikmi tersebut menjadi makin mendekati realitas Karena PANI
merupakan satu-satunya polimer konduktif yang dapat dibuat secara kimia dan secara
elektrokimia [1,3]. Sifat unik ini merupakan dasar bagi perwujudan teknik - produksi
dalam skala massal dalam jangka waktu relatif singkat.

Selain itu sifat listrik bahan polimer konduktif dapat diatur dengan proses doping
— didoping melalui pengaturan konsentrasi elektrolit, tegangan dan temperatur. Efek dan
faktor-faktor tersebut dapat diketahui dengan pengamatan perubahan konduktivitas.

Dalam tahap pertama penelitian ini bertujuan menguasai metoda dan teknik

sintesisnya dengan menentukan parameter-parameter sintesis dan parameter-parameter



(89

rasional. Selanjutnya bertujuan untuk memperoleh gambaran pengaruh parameter
Jrosesan dan menentukan kondisi sintesis optimal. Dari hasil penelitian ini diharapkan

n diperoleh hubungan antara konduktivitas dan konsentrasi elektrolit.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

1. Polianilin.
1.1. Struktur Polianilin

Polianilin (PANT) merupakan salah satu jenis polimer konduktif yang dihasilkan
il proses pelomerisasi monomer anilin (C4HsNH;) dalam suasana asam. Anilin

emiliki struktur geometri sebagai benkut :

Gambar 2.1 Struktur geometri anilin

dapun struktur geometri polianilin secara umum adaliah :

- (@H O ;)-( Y = O

gugus tereduksi gugus teroksidasi

Gambar 2.2 Struktur geometri polianilin.

Gugus tereduksi terdiri dari dua molekul yang berbentuk cincin benzoid (- @ )
ian dua gugus amin, sedang pada gugus teroksidasi salah satu cincin benzoid berubah
nenjadi cincin quinoid (=C) =) dan gusus amin menjadi imin.

Nilai x (0 < x < 1) menentukan tingkat oksidasi polianilin. Nilai x = 0,

nenunjukkan tingkat teroksidasi penuh yang menghasilkan polianilin berbentuk basa

»ernigranilin (PNB) dimana rantai polimer hanya terdiri dari gugus teroksidasi.

(V5]



Nilai x = 0,5 menunjukkan tingkat setengah teroksidasi yang menghasilkan
jolianilim berbentuk basa emeraldin (EB). Sementara nilai x = | menunjukkan tingkat

ereduksi penuh yang menghasilkan polianilin berbentuk basa leukoemeraldin (LEB).

) O N=0)=N) Q- N=-O= N,

1Oy - O 1 O O
- N N N N .
ACORMCANEIN OO RS

Jambar 2.3 (a) basa pernigranilin (b) basa emeraldin (c) basa leukoemeraldin

.1.2 Mekanisme Polimerisasi Polianilin
Polimerisasi poianilin dapat dilakukan dengan dua cara, vaitu secara elektrokimia

nenggunakan medan listrik dan secara kimia dengan mengadukan.

1. Polimerisasi secara Elektrokimia

Polianilin diperoieh dé.ri hasil polimerisasi monomer anilin yang hasilnya berupa
1lm tipis. Polimerisasi terjadi pada salah satu kutub elektroda di bawah pengaruh medan
istrik, pembahasan terinci mengenai masalah ini dapat dilihat dalam sintesis bahan.

Adapun tahapannya adalah sebagai berikut :



(1) oksidasi monomer anilin membentuk kation radikal

B-N-H — B-N-H + e~
H H
kation radikal

(2) reaksi kimia biasa dua kation radikal

B-N-H + B-N-H N B-N-B-N-H + 2H"
H H H H
p-amino-difenilamin
atau
y  H-N-B-B-N-H
H H
benzidin

vang berperan selanjutnya hanya p-amino-difenilamin, sedangkan benzidin melarut ke

dalam larutan sintesis.

(3) oksidasi p-amino-difenilamin

B-N-B-N-HL — 5 B-NSGSNCHET 2H" +2e”
H H

(4) 2[B-N=Q=N-H] y  B-N-B-N-B-N=Q=N-H
H H

(5) B-N-B-N-B-N=Q=N-H B-N=Q=N-B-N=Q=N-H + 2H" + 2¢~
H H H H

Demikian seterusnya, setiap proses oksidasi diikuti reaksi kimia. Pada proses oksidasi

terjadi perubahan gugus (-B-N-B-N-H) menjadi (-B-N=Q=N-H) + 2H" + 2¢”, dengan
H H

»_&g_e;ngan B adalah gugus benzoid dan Q adalah gugus quinoid.



Pada saat polimerisasi polianilin sccara simultan berlangsung proses doping.

\dapun mekanisme doping-dedoping dilukiskan sebagai berikut :

. Pasangan redoks pertama
(-B-N-B-N-B-N-B-N-)

H H H H
Tl-e’, +A~
-\
(-B-N-B-N-B-N-B-N-)
H H H H
T, +A~
AT AT
(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
: H H H
T-HT AT

(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
H H
.. Pasangan redoks kedua

(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
H H

TN-em +A-

A
(-B-N-B-N-B-N=Q=N-)
H H

N +A~

Leukoemeraldin Base (LEB)

pembentukan polaron |

pembentukan bipolaron I

doping-dedoping

pembentukan polaron U

pembentukan bipolaron II



AT LA
(-B-N=Q=N-B-N=Q=N-)
H H
N-H*-A

(-B-N=Q=N-B-N=Q=N-)

Dari simi terlihat bahwa pasangan redoks pertama membentuk polianilin

teroksidasi 50% dan pasangan redoks kedua membentuk polianilin teroksidasi 100%.

2. Polimerisasi secara Kimia

Polimerisasi anilin secara kimia memiliki beberapa kelebihan dibanding secara
elektrokimia, antara lain :
a. alat yang digunakan relatif sederhana
b. biava relatif murah
¢. dapat menghasiikan poilianilin dalam jumiah besar.
Akan tetapi polimerisasi secara kimia membutuhkan tahapan yang panjang dan waktu
yang cukup lama.
Polimensasi terjadi dalam tiga tahap, yaitu :
(1) tahap inisiasi
dalam tahap ini terbagi menjadi dua'bagia,n, yaitu :
a. pembentukan species reaktif, yaitu perubahan inisiator menjadi radikal,
I >R
b. reaksi antara species reaktif dengan monomer pertama sehingga terbentuk

monomer aktif]



M+R" — M-R
(2) tahap propagasi, yaitu peningkatan jumlah monomer yang terikat,
M-R'+M —> R-M-M'

R_M NNNNM‘+M — R_M NNNNM.

... dan seterusnya.

(3) tahap terminasi, yaitu reaksi akhir pembentukan rantai polimer,
R-M NNNNN{' + M*~~~~M -R —> R v~ M - M vvevey R

Mekanisme doping-dedoping pada polimerisasi secara kimia “terjadi melalui

oses protonasi-deprotonasi sebagai berikut :

{(-B-N-B-N-B-N=(Q=N-) basa emeraldin (EB)
H H
T-H, A
% A
(-B-N-B-N-B-N=Q=N-) garam emeraldin (ES)
H H H H

Pada proses protonasi terjadi interaksi atom H' dengan aton N yang memiliki
sangan elektron sunyi sehingga dihasilkan bipolaron. Akan tetapi beberapa eksperimen
enunjukkan adanya sinyal ESR pada basa emeraldin (EM) vang diprotonasi. Diduga

oses berianjut dengan redoks internal dalam rantai sehingga terbentuk bipolaron.

+A_ +A-
(-B-N-B-N-B-N=(Q=N-)
H H H H
redoks internal -



AT AT
(-B-N-B-N-B-N-B-N-)
H H H H

Pemisahan kation radikal

"y A
(-B-N-B-N-B-N-B-N-)
H H H H

2.1.3 Elektrokromisitas Polianilin

Polianilin merupakan salah satu polimer konduktif yang memuliki sifat
elektrokromik. Vanasi wama yang dimiliki oleh poliamiin adalah kuning kehijauan,
hijau, biru kehijauan, hijau kebiruan dan biru. Perubahan warna 1m1 berkaitan erat dengan
variasi tegangan pada film. Pada saat film polianilin mengalami proses oksidasi terjadi
reaksi :

(PANIYXH'A) —— (PANI)A) +xH +xe’
ransparan biru

Sedangkan pada saat film polianilin mengalami proses reduksi terjadi reaksi :

(PANT YA) + xH" + xe’ , (PANI)(xH'A)
biru transparan

Dengan mengatur keadaan redoks dan polianilin, maka film polianiin pada saat
teroksidasi berubah warna dar transparan terjadi biru, dan pada saat tereduksi film

berubah warna dar biru menjadi transparan.



BAB IIT

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk pembuatan bahan fungsional baru yang dapat

ienunjukkan efek parameter bahan Polianilin (PANI) seperti konsentrasi elektrolit,

:hingga dapat menghasilkan PANI yang mempunyai konduktivitas yang stabil.

erkaitan dengan masalah yang dihadapi dalam pembuatan bahan fungsional tersebut,

1aka dilakukan penelitian untuk mempelajari prilaku parameter — parameter sintesis dan

arameter — parameter operasional sebagai benkut :

1.

3]

(V)

Pembuatan alat ukur konduktivitas untuk menunjang pengamatan etek
parameter bahan

Pembuatan bahan PANI sebagai bahan polimer konduktif dengan metoda
elektrokimia

Penentuan parameter sintesis, vaitu konsentrasi elektrolit dan konsentrasi
monomer dalam pembuatan fiim tipis PANL

Penerapan berbagai macam pengukuran pada bahan film tipis PANI untuk
mengetahui efek vang ditimbulkan oleh adanya perubahan konduktivitas

bahan.

Pembuatan film tipis dari bahan PANI merupakan tahapan vang sangat penting

alam menumbuhkan kemampuan untuk mengkaji aspek ilmiah bahan dan membuat

:ahan fungsional vang memiliki potensi aplikasi. Berkaitan dengan hal tersebut, salah

atu yang dapat dirasakan adalah :

1.

(W)

Menguasai cara pembuatan film tipis PANI yang mempunyai sifat mekanik

yang baik dengan menggunakan metoda elektrokimia

- Menguasai pembuatan alat ukur konduktivitas

Memberi kesempatan untuk memahami faktor-faktor vang dapat
mempengaruhi PAN] agar konduktivitasnya stabil

Mendukung penelitian yang sedang dirintis di jurusan fisika FMIPA UNPAD

10
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Memberikan kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
analisis, sehingga sebagai staf pengajar dapat memberikan informasi yang
baru

Memahami cara pembuatan suatu devais dan memahami mekanisme kerjanya

Menjadikan landasan untuk melakukan tahap penclitian selanjutnya.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan, yaitu sintesis bahan dan
wrakteristik bahan. Sintesis bahan dilakukan dengan beberapa tahapan yang terdini dari
:mbuatan larutan elektrolit dan pembuatan film tipis PANI dengan metode elektrokimia.
arakterisasi bahan film tipis terdiri dari pengukuran parameter sintesis dan

>nduktivitas bahan PANL
1. Sintesis Bahan Polianilin dengan Metoda Elektrokimia |

Proses elektrokimia diawali dengan transfer elektron dari/ke eiektroda (reduksi/
oksidasi) yang terjadi pada permukaan elektroda. Didalam elektroda elektron
mengalir dari (ke) larutan ke (dari) rangkaian. Untuk melakukan polimerisasi
elektrokimia, semua elektroda vang digunakan harus bersifat iner. Proses
polimerisasi diawali dengan proses oksidasi monomer oleh bahan oksidator.
Polimerisasi polimer tak konduktif tidak dapat dilakukan secara elektrokimia, karena
proses tidak dapat berlanjut akibat terbentuknya produk tak-kondukuf pada
permukaan elektroda. Sedangkan polimerisasi poiimer kondukuf produk vang
terbentuk di elektroda bersifat konduktif, maka polimerisasi dapat beralan terus.
Dengan metoda ini, bahan inisiator tidak diperlukan dan digantikan dengan potensial
listrik sehingga laju polimerisasi dapat diatur dengan mudah melalui pengaturan

potensial atau arus listrik vang diberikan.

Berdasarkan parameter pengendalian yang digunakan, polimerisasi eiektrokimia
pe o J o o po
serlangsung di dalam larutan yang berisi monomer anilin dan elektrolit dan dapat

tilakukan dengan dua metoda dasar :



metoda galvanostatik yang bekega dengan arus listik konstan. Metoda 1ini
menggunakan sistem se! dua elektroda, seperti dalam gambar4.1.a.

metoda potensiostatik yang bekerja dengan tegangan clektroda kega (WE) tetap
terhadap elektroda acuan (RE). Metoda ini meggunakan sistem sel tiga clektroda,

seperti terlihat pada gambar 4. 1.b.

arena sintesis polianilin berlangsung melalui proses oksidasi, maka proses melekat di

itoda sehingga katoda dinamakan elektroda kerja (WE).

T 2-Stat
: = Stat AL
— | ' AN/
AN — » s
Larutan\ t Q— ]
L)" L larutan\ 1
katoda (WE)— ] TJafioda (CE) katoda (WE)— ! _ —ahoda (CE)

elektroda acuan (RE)

Gambar 4.1 Rangkaian sintesis dan parameter sintesis yang dibuat tetap
pada masing-masing metoda (a) metoda galvanostatik dan

(b) metoda potensiostatik.

Dalam metoda galvanostatik parameter proses yang dibuat tetap terhadap waktu
ialah iaju oksidasinya. Hal ini sesuai dengan hukum Faraday, dimana arus yang
‘engalir sebanding dengan laju oksidasi/reduksi yang terjadi pada katoda. Jika metoda
1 digunakan untuk sintesis polianilin, maka parameter yang dikendalikan adaiah laju
<sidasi polimerisasi dan doping. Arus dibuat tetap dengan mengatur beda potensial
itara katoda dan anoda, karena selama proses sintesis terjadi perubahan konsentrasi
aktan dan pelapisan permukaan elektroda dengan hasil oksidasi yang tidak diinginkan

ing disebabkan elektroaktifitas suatu atom atau molekul dibangkitkan oleh potensial.
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Dalam metoda potensiostatik, parameter proses yang dibuat tetap terhadap waktu
alah beda tegangan antara katoda dan elektroda acuan (RE). Dengan demikian reaksi

ng diinginkan dapat dikendalikan dengan memberikan potensial di WE.

Pemakaian bahan elektrolit dan elektroda perlu diperhatikan. Elektrolit selain
:rperan sebagai pembawa muatan di dalam larutan juga berperan sebagai dopan. Oleh
bab itu, pemakaian bahan elektrolit yang berbeda dapat menghasilkan sifat polianilin
ing berbeda pula. Elektroda yang digunakan harus bersifat inert pada daerah potensial

>1ja yang dikehendaki.
2. Persiapan Bahan dan Pembuatan Film Tipis PANI

Dalam penelitian ini metoda polimerisasi yang digunakan adalah polimerisasi
lektrokimia galvanostatik. Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan film tipis
ANI adalah anilin C¢HsNH; ( 99,9 % ) yang telah didestilasi, asam klorida HCI (37 % )
sbagai larutan elektrolit, akuades sebagai pelarut, pelat platina (Pt) berukuran 2x1,5 cm’
cbagai elektroda mitra (CE), kaca konduktif ITO ( Indium Tin Oxide ) berukuran 2x1,5
m’ sebagai elektroda kerja (WE).

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan film tipis PANI terdini dari pembuatan
arutan elektrolit dengan mencampurkan monomer anilin dengan konsentrasi dibuat tetap
cbesar 0,2 M, larutan akueous asam klorida (HCl) dan pelarut akuades. Konsentrasi

arutan eiektrolit dibuat bervariasi yaitu0,2 ,03,0,4,0,5,06,08,10, !, 2dan 1,41}

Langkah selanjutnya adalah pembuatan film tipis PANI dengan proses
olimerisasi elektrokimia yang dilakukan di dalam sel elektrokimia vang terdiri dari
nonomer dan larutan elektrolit.
>olianilin yang terbentuk melekat pada ITO (WE) dalam bentuk film tipis (lapisan tipis)
lan memiliki ketebalan beberapa sampai puluhan mikro. Pelepasan film dan elektroda
idak dilakukan karena film telah melekat pada bahan non-konduktif (kaca atau plastik),
lan dikeringkan sébelum diukur konduktivitasnya.



3. Karakterisast

Karakterisasi yang dilakukan pada bahan PANI adalah pengukuran konduktivitas
engan metoda four-point probe yang telah.aimodiﬁkasi dengan sumber arus tetap yang
irakit sendiri dan Hewlett-Packard 34401A Multimeter sebagai pengukur tegangan. Cara
rengukuran konduktivitas dengan metoda four-point probe dijelaskan pada gambar 4.2.

Zonduktivitas diperoleh dengan menggunakan rumus sederhana, yaitu :
c = (UV)d(Ly)*

lengan I = besar arus vang diberikan, V = beda tegangan antar pasangan elektroda bagian
{alam, L = lebar sampel , d = jarak antar elektroda dan t = tebal sampel. Pengukuran
conduktivitas film tipis PANI dilakukan di Laboratorium Material Jurusan Fisika FMIPA

JNPAD.

T
U

Gambar 4.2. Pengukuran Konduktivitas dengan Metoda 4-elektroda




BABY

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk pengukuran konduktivitas bahan polianilin telah dibuat bagian dan alat
ukur berupa probe dengan metoda four point probe (4-elektroda) yang terbuat dari bahan
piatina berbentuk jarum, dengan diameter 0,2 mm dan jarak antar probe 0,3 mm. Alat ini
digerakkan secara ot‘omatis naik turun dengan menggunakan motor. Kedudukm;antara
probe dan sampel tegak lurus. Dua probe bagian luar dialirkan arus tetap dan probe

bagian dalam digunakan sebagai sensor tegangan.

Sumber arus tetap digunakan untuk memberikan arus pada sampel dengan arus
keluaran dari 0 mA sampai 50 mA. Pada sintesis bahan polianilin secara elektrokimia

diperlukan tegangan tetap sekitar 600 mV sampai 850 mV.

Untuk melthat bagaimana pengaruh parameter sintesis terhadap sifat
konduktivitas poliamlin vang dihasilkan telah dilakukan pengukuran konduktivitas
terhadap sejumlah sampel vang dibuat dengan parameter sintesisnyva bervariasi. Variasi
vang dilakukan adalah konsentrasi elektrolit dan tegangan, beserta parameter proses

lainnya yang dibuat tetap, seperti ditunjukkan dalam Tabel 5.1.



17

Tabel 5.1. Variasi parameter pembuatan sampel untuk pengukuran konduktivitas.

Variasi Parameter Sintests

Nomor e Arus Tegangan parameter yang
Sampel (M) (mA) ( mV) dibuat tetap
1. 0,2 0,1 14,28 Cm=02M
1,4 4,00 Suhu =25°C
.8 0,3 0,1 3,57 Waktu=15
1,4 2.19 menit
3. 0,4 0,1 3,33
1,4 2,00
4, 0,5 0.1 2,50
1,4 1,43
5 0,6 0,1 0,66
1.4 1,33
6. 0,8 0,1 0,25
| 1.4 0,93
7. 1.0 0,1 0,14
1,4 0,70
8. 1,2 0,1 0,04
1,4 0,28~
9. 1,4 . 0,1 0,08
1,4 0,54
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Pembuatan sampe! polianilin dilakukan selama 15 menit dalam suhu ruang
1gan konsentrasi monomer 0,2 M. Variasi “konsentrasinya adalah 0,2 , 0,3 , 0,4 dan 0,5
»,0,8,1,0,1,2dan 1.4 M.

Sampel vang diperoleh dengan konsentrasi elektrolit antara 0,2 M dan 0,5 M
:miliki permukaan yang tipis dan berwama hijau muda, sedangkan diatas 0,5 M
rwarna hijau tua dan permukaan lebih halﬁs*i
ynduktivitas optimal sebesar 5,0 S/cm dicapai pada konsentrasi elektrolit 1,2 M dengan
ebalan film 20 pum.
smbar 5.1. dan 5.2. memperlihatkan kurva konduktivitas dari sampel polianilin yang

sintesis dengan konsentrasi elektrolit bervariasi dan parameter Jainnya dibuat tetap.

Konduktivitas (S‘cm )

0.4 0.6 0.8 1.0 1.2 14

Konsentrasi Elektrolit { M)

Gambar 5.1. Kurva Konduktivitas bahan Polianilin hasil sintesis terhadap

Konsentrasi Elektrolit Asam Klornda (1=0,1 mA )
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Konduktivitas ( S‘em )

04 06 08 10 12 14

Konsentrasi Elektrolit ( M )

Gambar 5.2. . Kurva Konduktivitas bahan Polianilin hasil sintesis terhadap
Konsentrasi Elektrolit Asam Klonda (I1=1,4 mA )

Dar hasil pengukuran konduktivitas, teriibat adanya variasi yang cukup peka
rhadap konsentrasi elektrolit dan arus yang diberikan dalam larutan. Hasil pengukuran
~sebut mengisyaratkan adanya suatu kondisi sintesa vang optimum untuk menghasilkan
lianilin dengan konduktivitas tertinggi. Hal ini berkaitan dengan adanya kadar cacat
ntai (dopan) vang sangat menentukan sifat konduktivitas polianilin yang dihasilkan,
mana kenaikan kadar tersebut hingga harga tertentu menghasilkan kenaikan

ynduktivitas, namun kenaikan selanjutnva justru akan menurunkan konduktivitas (T.

Shawa ).



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari eksperimen sintesis yang dilakukan telah berhasil diperoleh kondisi optimum
pembuatan polimer konduktif polianilin dengan metoda elektropolimerisasi galvanostatik
dengan asam klorida sebagai elektrolitnya. Film polianilin berkonduktivitas optimal yaitu
sekitar 5,0 S/cm telah diperoleh dari hasil sintesis pada kondisi optimumnya, yaitu pada
arus 1,4 mA, konsentrasi elektrolit 1,2 M dan konsentrasi monomer 0,2 M pada suhu

kamar selama 15 menit.

Hasil yang diperoleh telah menunjukkan bahwa polianilin (PANI) adalah salah .
satu jenis polimer konduktif. Sifat konduktif dari polianilin merupakan suatu proses
polimerisasi yang sekaligus juga proses doping dengan melihat reaksi oksidasi anilin
yang terbentuk, inilah yang menjadikan polimer bisa menghantarkan listrik karena
adanya gerakan elektron dan akan menimbulkan arus. Semakin banyak elektron terlepas,
semakin tinggi konduktivitas polimer. Akan tetapi ada batas jenuh bagi jumiah dopan,
dimana jika batas tersebut dicapai, konduktivitas akan konstan. Bila dopng terus

_ dilakukan mungkin akan merusak struktur polimer.

Hasil karakterisasi sampel diperoleh gambaran, bahwa konduktivitas polianilin

tergantung konsentrasi elektrolit dan tegangannya. Selain itu suhu dan lama polimerisasi




ga berpengaruh terhadap sifat konduksif bahan polimer. Hasil penelitian im dapat
jadikan landasan bagi penelitian lebih lanjut, misalnya untuk untuk menentukan
wameter sintesis lainnya dan pengembangan ke arah vang lebih dekat dengan

slikasinya.
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